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ABSTRAK

Abstrak: Lahan sawah perlu diketahui tingkat kesesuaian dengan tujuan pengambilan
keputusan yang tepat, maka produksi dapat dilakukan secara optimal. Peningkatan
produksi padi dapat dilakukan dengan optimasi lahan yang membutuhkan adanya
tindakan pengembangan kesesuaian lahan untuk memaksimalkan produksi padi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wilayah yang sesuai untuk padi
sawah irigasi di Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
data sekunder untuk melakukan analisis kesesuaian lahan, metode pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan overlay beberapa data
sebagai salah satu langkah analisis spasial. Kecamatan Dampit memiliki lahan sawah
irigasi seluas 1077,3 hektar. Berdasarkan hasil penelitian ini, lahan sawah irigasi di
Kecamatan Dampit yang termasuk ke dalam kelas S1 berjumlah 152,6 ha (14,2 %),
kelas S2 berjumlah 906,8 ha (84,2 %), dan kelas S3 memiliki luas 17,8 ha (1,7%) dari
keseluruhan lahan sawah irigasi yang tersebar di Kecamatan Dampit. Hasil penelitian
ini dapat dikatakan bahwa penggunaan lahan sawah irigasi di kecamatan dampit
sebagian besar sudah cukup sesuai berdasarkan ketentuan Petunjuk Teknis Evaluasi
dan Penilaian Kesesuaian Lahan Pertanian.

Kata Kunci: Sawah Irigasi ; Kesesuaian Lahan ; Overlay

Abstract: Rice fields need to know the level of suitability with the aim of making the
right decisions, then production can be produced optimally. Increasing rice production
can be done by land optimization, it is necessary to take action to develop land
suitability to maximize rice production. This research aims to identify potential areas
suitable for irrigated wetland rice in Dampit District, Malang Regency. This research
uses secondary data so as to be able to analyze land suitability, the data processing
method used in this research is to overlay some data as one of the steps of spatial
analysis. Dampit sub-district has 1077.3 hectares of irrigated paddy fields. Based on the
Identification results of this research, irrigated paddy fields in Dampit Sub-district that
are included in the SI class amounted to 152.6 ha (14.2%), class S2 amounted to 906.8
ha (84.2%), and class S3 have an area of 17.8 ha (1.7%) of the total irrigated paddy fields
scattered in Dampit District. The results of this study can be said that the use of
Irrigated rice fields in Dampit sub-district 1s mostly quite suitable based on the
provisions of the Technical Guidelines for Evaluation and Assessment of Agricultural
Land Suitability.

Keywords: Irrigated Rice Field; Land Suitability; Overlay

661


http://journal.ummat.ac.id/index.php/geography
mailto:bintang.harfian.2107226@students.um.ac.id
mailto:amalia.rachmawati.2107226@students.um.ac.id
mailto:rifqi.fauzi.2107226@students.um.ac.id
mailto:rahmat.dewanto.2107226@students.um.ac.id
mailto:sajidan.wildan.2107226@students.um.ac.id
mailto:listyo.fis@um.ac.id

662 | GEOGRAPHY: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Vol. 12, No. 2, September 2024, hal. 661-670

Article History:
Received: 07-06-2024 @ @ @
Revised : 16-06-2024

Accepted: 21-06-2024 This is an open access article under the
Online : 16-09-2024 CC-BY-SA license

A. LATAR BELAKANG

Dampit merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malang yang memiliki
luas wilayah kurang lebih 13.000 Ha. bentang lahan yang dimiliki oleh wilayah
Kecamatan Dampit sangat beragam. Variasi penggunaan lahan terus mengalami
peningkatan akibat pertumbuhan penduduk yang sangat signifikan (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Malang, 2024). Pertanian merupakan salah satu sektor yang
paling terdampak, baik dari pengurangan luasan sawah ataupun tingkat
produktivitasnya. sebagai wilayah yang memiliki potensi pada komoditas
pertanian sawah, wilayah Kecamatan Dampit perlu untuk melakukan pengelolaan
yang berkelanjutan untuk memaksimalkan jumlah produksi tahunannya.
Karakteristik dan potensi yang dimiliki oleh setiap lahan beragam, maka akan
membutuhkan jenis dan pengelolaan yang berbeda-beda (Darma, 2022).
keberagaman tersebut merupakan potensi yang besar untuk meningkatkan
perekonomian daerah.

Untuk memaksimalkan potensi lahan, diperlukan kajian kesesuaian lahan. Kajia
ini merupaka metode ilmiah untuk menentukan kelayakan suatu daerah untuk
kegiatan pertanian dengan mempertimbangkan berbagai faktor fisik yang
mendasarinya (Afandi, F et al, 2015). Kesesuaian lahan pertanian dipengaruhi
karakteristik lahan seperti iklim, fisik-kimia dan lingkungan sehingga dalam
menganalisis informasi tersebut memerlukan penilaian kuantitatif dan kualitatif
(Darma, 2022). Perbedaan tingkat kesesuaian lahan disebabkan oleh variasi
penduduk, sumber daya alam, dan cara pengelolaannya (Andrea et al., 2021).
Sawah merupakan hamparan datar dengan tanah liat yang padat di bagian
dalamnya. Bentuknya yang berlumpur memungkinkan sawah untuk menampung
air dalam jumlah besar. Sawah umunya dibagi menjadi peta-petak kecil yang
dipisahkan oleh pematang, padi ditanam pada petak-petak tersebut dan akan
dipanen menghasilkan beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia.
Fungsi utama sawah adalah sebagai media tanam padi atau tanaman palawija
berbagai pemanfaatan lahan sawah membutuhkan kesesuaian antara tanaman
dengan karakteristik fisik lahan tersebut sebagai syarat tumbuh tanaman
(Nurkholis et al., 2020)

Sebagai negara agraris, Indonesia sering mengalami ancaman alih fungsi lahan
pertanian terutama sawah menjadi non pertanian. Sawah merupakan salah satu
lahan yang penggunaannya menjadi prioritas khususnya di Jawa Timur, karena
sawah memproduksi padi atau beras yakni bahan pangan pokok di Indonesia
(Hasanah et al, 2023). Selain akibat pertumbuhan penduduk yang tinggi, alih
fungsi lahan sawah tersebut bisa terjadi akibat minimnya pengetahuan masyarakat
mengenai karakteristik lahan. Penentuan kesesuaian dan identifikasi faktor
pembatas lahan sawah menjadi kunci pengambilan keputusan yang tepat untuk
memaksimalkan produksi (Imanudin et al, 2021). Peningkatan produksi padi



663
Rifqi Fauzi Ikbar Nugraha, Identifikasi Kesesuaian Lahan Sawah

dapat dilakukan dengan perluasan area dan optimasi lahan, melihat penduduk
yang meningkat maka jumlah kebutuhan juga bertambah, hal tersebut perlu
adanya tindakan pengembangan kesesuaian lahan untuk memaksimalkan
produksi padi dikarenakan lahan yang semakin terbatas (Tufaila, 2014).

Kelas karakteristik lahan yang ditentukan dari skor kemampuan lahan menjadi
dasar kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan suatu wilayah dapat ditentukan
berdasarkan kecocokan sifat kimia dengan fisik lingkungan. keterkaitan tersebut
tergambar pada data iklim, topografi, batuan, serta kondisi tanah yang dirincikan
dalam dokumen Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan Untuk Komoditas Pertanian
(Junaidi & Harminto, 2018). Lahan diklasifikasikan menjadi empat tingkatan, yaitu
S1 (Sangat Sesuai), S2 (Cukup Sesuai), S3 (Sesuai Marginal), dan N (Tidak Sesuai)
(Djaenudin et al., 2011). Penentuan Kklasifikasi ini didasarkan pada seberapa besar
faktor pembatas atau penghalang yang ada di suatu wilayah. Pertumbuhan
tanaman padi optimal di tanah sawah yang memiliki keseimbangan antara pasir,
debu, dan lempung serta terjaga kelembapannya (Muttagien et al, 2020).
Memahami standar tanah dan melakukan penilaian kesesuain lahan akan
berdampak pada peningkatan peluang panen yang optimal, dalam pengelolaannya
(masa tanam hingga pembuahan) dapat mengatasi permasalahan secara tepat
(mengatasi hama dan penyakit) (Nurida et al., 2018)

Lahan sawah irigasi merupakan sawah dengan sistem pengairan irigasi
bersumber dari air sungai, waduk, dan lainnya yang dialirkan melalui saluran
irigasi ke sawah. Karakteristik sistem pengairan sawah irigasi dapat dikontrol dan
diatur jumlah serta waktu air untuk dialirkan ke sawah oleh petani, sawah dengan
sistem irigasi memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi karena suplai air yang
teratur dan sedimentasi kaya unsur hara. Hal tersebut menjadikan produktivitas
sawah irigasi lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sawah lainnya (Afandi, F et al.,
2015). Dampak jika memahami potensi wilayah yang tepat untuk membentuk
lahan sawah irigasi diantaranya meningkatkan produktivitas padi, optimasi
penggunaan sumber daya alam, mencegah konversi lahan sawah irigasi menjadi
non-pertanian, dan meningkatkan kesejahteraan petani.

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi potensi lahan yang sesuai untuk padi
sawah irigasi di Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Penggunaan teknologi GIS
untuk memberikan gambaran faktual keadaan lahan di Kecamatan Dampit dapat
dilakukan dengan efisien (Arlius et al,, 2017). Metode matching dalam penelitian
ini yaitu dengan membandingkan karakteristik wilayah dan lahan terhadap satuan
peta lahan (SPL) dengan kriteria kelas kesesuaian tanaman padi sawah irigasi
(Djaenudin et al., 2011). Melalui metode matching ini akan diketahui faktor yang
paling berpengaruh terhadap kesesuaian ataupun sebaliknya. Kualitas lahan
tersebut akan berpengaruh terhadap hasil produksi dan biaya operasional
(Hasanah et al,, 2023). Hal tersebut tentu saja dapat digunakan sebagai salah satu
acuan untuk mengoptimalkan lahan sawah di Kecamatan Dampit.
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B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, Provinsi
Jawa Timur. Kecamatan Dampit sendiri berada 112.74638°E dan 8.21174°S.
Wilayah administrasi Kecamatan Dampit memiliki luasan 135,3 km2 atau sekitar
13.530 ha. Kajian ini memanfaatkan data sekunder yang telah diolah untuk analisis
kesesuaian lahan, salah satu metode pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah overlay data sebagai bagian dari analisis spasial. Penelitian ini
menggunakan analisis spasial dengan melakukan overlay data tanah, curah hujan,
topografi, suhu, dan salinitas untuk menghasilkan peta kesesuaian lahan padi
sawah irigasi dengan lokasi kajian Provinsi Jawa Timur. Teknik analisis spasial
overlay data merupakan metode untuk menggabungkan dan menganalisis dua
atau lebih data spasial yang berbeda untuk menghasilkan informasi baru. Teknik
overlay bekerja dengan lapisan data yang memiliki atribut dan nilai sendiri yang
mewakili karakteristik fenomena geografis yang dipetakan (ArcGIS Pro, 2024).

Teknik analisis spasial overlay data ini memiliki beberapa kelebihan
diantaranya mudah diterapkan dan dipahami, memungkinkan analisis
multifaktorial, menghasilkan visualisasi yang jelas dan informatif, dan dapat
digunakan untuk berbagai jenis analisis. Data yang akan di overlay dapat dilihat di
tabel 1. yang kemudian disesuaikan dengan parameter kesesuaian lahan sawah
irigasi di tabel 2. Hasil analisis overlay berupa peta baru yang menunjukkan
kombinasi dari berbagai fenomena geografis yang dianalisis.

Tabel 1. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan Sumber Data

Data Tahun Sumber
Batas Administrasi 2023 BIG
Temperatur Rerata 1970-2000 WorldClim
Tekstur Tanah 2018 EnvirometriX Ltd
Kedalaman Tanah 2014 GSDE
pH Tanah 2020 ISRIC
Drainase Tanah 2012 FAO
Elevasi 2014 USGS
KTK Liat 2012 FAO

Tabel 2. Bobot Kesesuaian Lahan Sawah Irigasi

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
penggunaan/kara
kteristik lahan s1 $2 $3 N
Temperatur (tc)
Temperatur Rerata 24-29 22-24 18 -22 <18
(°Q) 29-32 32-35 >35

Media Perakaran
(rc)
Drainase Agak terhambat = Terhambat, Sangat cepat
baik terhambat
Tekstur halus, agak halus sedang agak kasar kasar
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Kedalaman tanah > 50 40-50 25-40 <25
(cm)

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) >16 <16
pH H20 55-8.2 45-55 <4,5
82-85 >8,5
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) < 3 sangat 3-5 5-8 >8
Bahaya erosi rendah rendah sedang berat

Sumber : (Djaenudin et al.,, 2011)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi menunjukan bahawa setiap parameter menghasilkan kelas
yang berbeda. Parameter yang digunakan terdiri dari pH tanah, Tekstur tanah,
kedalaman tanah, Drainase tanah, Kemiringan lereng, Kapasitas tukar kation.
Persebaran hasil Klasifikasi kesesuaian lahan sawah irigasi Kecamatan Dampit
setiap parameternya dipaparkan pada peta dan tabel Gambar 1, Gambar 2 & Tabel
3. pH tanah di seluruh Kecamatan Dampit termasuk kedalam S1 dengan nilai pH
5,5-8,2. Untuk parameter suhu terbagi menjadi dua dengan kelas S1 dengan suhu
sebesar 24-29°C sedangkan kelas S2 dengan suhu 22-24°Cdan 29 - 32°C Suhu
udara dan curah hujan terbukti menurunkan produktivitas padi, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian Hosang (2012). Penurunan ini terjadi akibat
terganggunya proses fisiologis tanaman, yaitu fotosintesis dan respirasi. Dampak
suhu paling signifikan terlihat pada respirasi, di mana hasil fotosintesis diubah
menjadi CO% dan HZ20. Peningkatan respirasi ini memperlambat pertumbuhan
tanaman sehingga diperlukan upaya pengendalian suhu udara(Nurida et al.,, 2018).

| KTKLIAT [ | DRAINASE . | suHU
| LEGENDA
Kelas Kesesuaian
: | N s
P : s2
| kepad - | pH H—M
PETA PARAMETER KLASIFIKASI l
KESESUAIAN LAHAN
BANLITBANG PERTANIAN 0ersTs 15 25 %0

Gambar 1. Peta Parameter Hasil Klasifikasi Kesesuaian Lahan Sawabh Irigasi
Kecamatan Dampit Kabupaten Malang
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Ketersediaan Kalium (K) pada tanah sangat dipengaruhi oleh Kapasitas Tukar
Kation (KTK). Tanah dengan KTK tinggi umumnya memiliki kemampuan
menyimpan dan menyediakan K yang lebih besar sehingga berdampak positif pada
produktivitas tanaman. Sebaliknya, tanah dengan KTK rendah memiliki
kemampuan menyimpan dan menyediakan K yang lebih rendah sehingga dapat
menghambat pertumbuhan tanaman (Afandj, F et al., 2015). KTK yang terdapat di
Kecamatan Dampit berada di nilai >16 cmol untuk lahan kelas S1 dan <16 cmol
untuk lahan kelas S2 yang tersebar di bagian selatan. Wilayah Kecamatan Dampit
memiliki kemiringan lereng yang bervariasi. Area dengan kemiringan lereng <3%
termasuk kedalam kelas S1, sedangkan untuk wilayah dengan dengan topografi
landai 3-5% termasuk kedalam kelas S2. Area dengan kemiringan lereng kelas N
(>8%) termasuk kedalam kelas tidak sesuai sebagian besar tersebar pada bagian
selatan Kecamatan Dampit, hasil identifikasi ini juga didukung dengan ketiadaan
lahan sawah irigasi pada bagian selatan Kecamatan Dampit. Pertumbuhan
tanaman pangan sangat dipengaruhi oleh kemiringan dan keasaman tanah. Jenis
tanaman yang ditanaman pada kemiringan lahan yang berbeda akan bervariasi.
Tanaman pangan dapat tumbuh dengan baik di lahan basah, rawa, dan pasang
surut serta lahan kering dengan kemiringan kurang dari 15% (Nurida et al., 2018)

Tabel 3. Pembagian Kelas Kesesuaian Lahan di Kecamatan Dampit Berdasarkan

Parameter BANLITBANG

Parameter Kelas Luas (Ha) (%)
Suhu S1 2293 14,8
S2 13165,4 85,1

Jumlah 15458,4 100
KTK Liat S1 3885,3 25,1
S2 11573 74,8

Jumlah 15458,4 100
Lereng S1 4274,5 28,5
S2 3778,3 25,1
S3 4730,2 31,5
N 2210,6 14,7

Jumlah 15458,4 100
Kedalaman Tanah S1 11571,2 74,8
S2 3887,1 25,1

Jumlah 15458,4 100
Drainase S1 15458,4 100
Jumlah 15458,4 100

Tekstur S1 2324,6 15
S3 2072,5 13,4
N 11061,2 71,5

Jumlah 15458,4 100
pH S1 15458,4 100
Jumlah 15458,4 100

Tekstur tanah di Kecamatan Dampit terbagi menjadi tiga kategori. Tanah
dengan tekstur halus-agak halus (S1) tersebar pada 15% wilayah Kecamatan
Dampit, sedangkan tanah dengan tekstur agak kasar (S3) tersebar pada 13,4%
wilayah Kecamatan Dampit dan tanah dengan tekstur kasar (N) tersebar pada 71%
wilayah Kecamatan Dampit. Tanah dengan tekstur kasar sebaiknya tidak



667
Rifqi Fauzi Ikbar Nugraha, Identifikasi Kesesuaian Lahan Sawah

digunakan untuk lahan produksi padi irigasi, karena memiliki kemungkinan
membuat drainase atau porositas tanah semakin tinggi. Drainase pada tanah di
Kecamatan Dampit termasuk kedalam kelas S2 (cukup sesuai), kelas tersebut
menunjukan kondisi drainase pada tanah yang baik sehingga air memiliki waktu
tinggal yang lebih cepat di suatu lahan dibandingkan tanah dengan drainase
terhambat (Hosang et al, 2012). Kapasitas menahan air tanah erat kaitannya
dengan tekstur tanah. Tanah bertekstur halus memiliki ruang pori total yang lebih
banyak, terutama pori mikro sehingga lebih mampu menyimpan air. Sebaliknya,
tanah berpasir memiliki ruang pori total dan mikro yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pori makro sehingga air mudah terbuang dan tidak tertahan
dengan baik. Maka karena itu, tanah berpasir kurang ideal untuk dijadikan lahan
persawahan sedangkan tanah dengan kemampuan menahan air yang baik lebih
cocok untuk ditanami padi (Hasanah et al., 2023). Kedalaman efektif tanah di
Kecamatan Dampit termasuk kedalam kelas S1(Sangat sesuai) dengan kedalaman
solum tanah <50 cm. Lapisan tanah yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman padi
untuk pertumbuhannya, dikenal sebagai kedalaman efektif tanah. Lapisan ini
memiliki ciri-ciri seperti cukup air dan hara, serta dapat ditembus akar tanaman.
Kedalaman efektif tanah umumnya dibatasi oleh adanya kerikil, bahan induk, atau
lapisan keras lainnya (Tufaila, 2014).

PETA KESESUAIAN LAHAN TANAMAN PADI SAWAH IRIGASI
KECAMATAN DAMPIT KABUPATEN MALANG PROVINSI JAWA TIMUR

112°40'S0"E 112°51'40°E

00,751,5 3 4.5 6
I — — K

Ukuran Kertas * Ad

51230'
51230°S

Proyeksi Transverse Mercator
Sistem Grid Grid Geografi

LEGENDA

Kelas Kesesuaian
B st

s2

s3

PETUNJUK LETAK PETA

SUMBER DATA

1. Peta RBI Provinsi Jawa Timur
2. WorldClim

3. ISRIC

4. FAO

5. EnvirometriX Lt

6. USGS

112°40'S0°E 112°51'40°E

Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Sawah Irigasi Kecamatan Dampit

Kecamatan Dampit memiliki lahan sawah irigasi seluas 1077,3 hektar.
Berdasarkan hasil identifikasi penelitian ini, lahan sawah irigasi di Kecamatan
Dampit yang termasuk kedalam kelas S1 (Sangat Sesuai) berjumlah 152,6 ha
(14,2 %). Lahan sawah irigasi dengan kelas S2 (Cukup Sesuai) berjumlah 906,8 ha
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(84,2 %) dan lahan sawah dengan kelas S3 memiliki luas 17,8 hektar atau hanya
1,7% dari keseluruhan lahan sawah irigasi yang tersebar di Kecamatan Dampit.
Dari data hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa penggunaan lahan sawah
irigasi di kecamatan dampit sebagian besar sudah cukup sesuai berdasarkan
ketentuan Petunjuk Teknis Evaluasi dan Penilaian Kesesuaian Lahan Pertanian
yang bersumber dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Persebaran
kelas kesesuaian lahan sawah di Kecamatan Dampit dipaparkan pada Tabel 4 &
Gambar 3. Hasil Penelitian dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Tahun 2008-2021 menunjukkan bahwa produktivitas padi di lapangan minimal 8
ton/hektar, sedangkan untuk padi varietas baru dapat menyentuh hasil produksi
sebanyak 9 ton/hektar. Hal ini menunjukan bahwa Kecamatan Dampit memiliki
potensi produksi padi sebanyak 8.618,4-9.695,7 ton dari lahan sawah irigasi yang
terdapat di desa tersebut.
Tabel 4. Presentase dan Luas Kesesuaian Sawah Irigasi Kecamatan Dampit

Sebaran Luasan Sawah per Kelas Kesesuaian

Kelas Luas (ha) (%)
S1 152,6 14,2
S2 906,8 84,2
S3 17,8 1,7

Jumlah 1077,3 100

PETA SEBARAN SAWAH MENURUT KESESUAIAN LAHAN
KECAMATAN DAMPIT KABUPATEN MALANG PROVINSI JAWA TIMUR

112°40'50°E 112°51'40"E

00,751,5 3 4,5 6
O — —

8°12'30"S

8°12'30"S

Proyeksi Transverse Mercator
Sistem Grid Grid Geografi

LEGENDA

Il savah Kelas Kesesuaian S1
Sawah Kelas Kesesuaian S2
Sawah Kelas Kesesuaian S3

SUMBER DATA

1. Peta RBI Provinsi Jawa Timur
2. WorldClim

ity
N24050°E T12°5140°E

Gambar 3. Peta Sebaran Sawah Berdasarkan Kesesuaian
Lahan Kecamatan Dampit

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil Identifikasi menunjukan bahwa setiap parameter menghasilkan kelas
yang berbeda. Wilayah Kecamatan Dampit memiliki proporsi kemiringan lereng
baik datar, landai atau curam yang cukup seimbang. Berdasarkan hasil identifikasi
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penelitian ini, lahan sawah irigasi di Kecamatan Dampit yang termasuk kedalam
kelas S1 (Sangat Sesuai) berjumlah 152,6 ha (14,2 %). Lahan sawah irigasi dengan
kelas S2 (Cukup Sesuai) berjumlah 906,8 ha (84,2 %). Area yang kemiringan lereng
yang datar (< 3%) terdapat pada bagian barat sampai utara. Wilayah tersebut
termasuk kedalam kelas S1, sedangkan untuk wilayah dengan dengan topografi
landai (3-5%) tersebar hampir di seluruh wilayah Kecamatan Dampit, area dengan
topografi landai termasuk kedalam kelas S2 pada berdasarkan hasil kesesuaian
lahan. Kesesuaian lahan untuk tanaman pangan akan sangat ditentukan oleh
kemiringan lahan dan kemasaman tanah. Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan data sekunder yang memiliki tingkat akurasi yang tinggi
untuk dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.
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